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Konsep awal Civil Society Hann & bunn, 1996)

Awalnya intelektual di abad 19 konsep ini terkait dengan paradigma liberal, namun
pada saat ini konsep ini beroperasi tidak lagi dari premis individualisme liberal

Ideologi liberal -- paham liberalis yang bersarkan akar rasionalisme yang
mensyaratkan kebebasan yang luas terhadap individu dalam semua bentuk
kehidupan dan dan peran negara untuk melindungi hak-haknya. (Sumber:
https.//www.kompas.com/skola/read/2023/09/20/013000869/pengertian-ideologi-
liberal-dan-ciri-cirinya)

(1

Civil society—*....as a space between families and kin groups Aprivate realm]on the
one hand, and the modern state on the other [public realm]” (Hann, 1996)

A ‘civil society’ exists when individuals and groups are free to form organizations
that function independently of the state, and that can mediate between citizens and
the state (Wedel 1994:323)

“the social relationships which involve the voluntary association and participation of
individuals acting in their private capacities. In a simple and simplistic formula, civil
?(9)(9”26%3 can be said to equal the milieu of private contractual relationships” (Tester
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* Hubungan civil society dan dengan organisasi
keagamaan (religious culture)

* Pada awalnya dipandang sebagai kelompok ; ‘ 0
warga negara yang egalitarian, independent, CIkL . /& : ‘ all! Verena Beittinger-Lee
memiliki kebebasan individu g - g 1\ ) |

* Tendensi melihatannya sebagai national
society yang batas-batas fix di suatu negara

Routledge Handbook of
mendukung prinsip liberal demokrasi? CIVI| and Uncivil Society N

* Karena Civil Society tidak selalu mendukung Southeast Asia %{
liberal demokrasi — Membuka konsep (Un)civil
society Edited by Eva Hansson and Meredith L. Weiss Routledge Studies on Civil Society in Asia

* Apakah semua organisasi civil society




Masyarakat Sipil vs. Masyarakat Madani
 Civisodey | MasyaskatMadani

*Lahir dari proses sekularisasi, sebagai *Lahir dari landasan, motivasi dan etos
protes terhadap rezim-rezim penindas keagamaan
atau otoriter / revolusi prancis

*Menekankan pada aspek politik dan ~ *Menekankan pada aspek etika
perlindungan hukum sesuai dengan
tradisi Barat

*Civil Society vis a vis state *Masyarakat Madani vis a vis
Masyarakat Badawi/terbelakang.

*Bersifat non military *Bersifat menjunjung tinggi peradaban,
budaya.



Civil society dan Market

* Adam Smith - identifying civil society primarily with economic interaction
through the market

* Karl Marx — persoalannya terletak pada civil society itu terbagi atas
kelompok kelas. Negara yang dibentuk dapat lebih untuk kepentingan
kelas borguasi. Sehingga market yan%(dibentuk oleh civil society tidak
otomatis untuk kepentingan kelas pekerja dan bahkan sebagai alat
eksploitasi

* “Citizens are hopelessly fragmented, alienated from each other and from their

‘species-being’, as well as from the means of production and the product of their
labour” (Hann, 1996)

* Neoliberal agenda — justru fokus mendukung borguis market ekonomi (free
market dan privatisasi) dan mengecilkan peran negara dalam melindungi
hak warga khususnya pekerja dan kelompok marginal. Berupaya untuk
melemahkan organisasi masyarakat sipil (seperti organisasi buruh,
universitas, organisasi lain) yang mendukung kelas pekerja dan kelompok
marginal lainnya.



Berbagai Prinsip Kebijakan Neoliberalisme

Contoh prinsip kebijakan ekonomi: Contoh prinsip kebijakan politik:

e Harga barang dan jasa ditentukan pasar e Deregulasi private industries — limitasi dari
bukan pemerintah kontrol pemerintah

e Kebijakan pajak — sedikit mungkin e Kurangi belanja pemerintah untuk social
pemerintah mengenakan pajak dari security, kesejahteraan, bantuan pangan
masyarakat. Tidak mengenakan kebijakan untuk orang miskin, dan dana subsidi
pajak progresif untuk kelompok yang kaya kesehatan

e Pemerintah memastikan kebijakan free e Pemerintah tidak dibenarkan memiliki
market (pasar bebas) kepemilikan usaha seperti BUMN dan

e Free trade tanpa pembatasan tarif BUMD. Semua harus di privatisasi

e Pemerintah harus dipastikan sedikit * Kurangi, hapus, dan atau batasi pengaruh

berhutang serikat buruh/tenaga kerja.
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Capitalism

Socialism

Democratic
Socialism

e Planned market e Free market competition

e Some control of market

e Private ownership of
means of production

e Public ownership of means e Gov't & private ownership

e Profit

e High taxes / Social pro-
grams

of production
e Profit motivated

e Equality motivated




Diverse Economy (Gibson-Graham, 2014)

ENTERPRISE LABOR PROPERTY TRANSACTIONS FINANCE
CAPITALIST WAGE PRIVATE MARKET MAINSTREAM MARKET
Family tirm Salaried Individually owned Free Private banks
Private unincorporated Unionized Collectively owned Naturally protected Insurance firms
firm Non-union Artifically protected Financial services
Public company Part-time Monopolized Denvatives
Multinational Contingent Regulated
Niche
ALTERNATIVE ALTERNATIVE ALTERNATIVE ALTERNATIVE MARKET ALTERNATIVE MARKET
CAPITALIST PAID PRIVATE Fair and direct trade State banks
State owned Self-employed State-owned Alternative currencies Cooperative banks
Environmentally Co-operative Customary (clan) land Underground market Credit unions
responsible Indentured Community land trusts Barter Govt. sponsored lending
Soaally responsible Reciprocal labor Indigenous knowledge Co-operative exchange Community-based financial
Non-profit In-kind Community supported agriculture, institutions
Work for welfare tishing etc. Micro-finance
Loan sharks
NON-CAPITALIST UNPAID OPEN ACCESS NON-MARKET NON-MARKET
Worker cooperatives Housework Atmosphere Household shanng Sweat equity
Sole proprietorships Famuily care Water Qift oving - Rotating creditlfunds
Comumunity enterpise Volunteer Open ocean State allocations / appropriations Family lending
Feudal enterprise Neighbourhood Ecosystem services Hunting, fishing Donations
work Outer Space Gleaning, gathering Interest-free loans
Sacrifice Community supported business

Slave enterprise

Self-provisioning

Slave labor

Theft, piracy, poaching




Gramsci Hegemony -- dua tipe Intelektual yang
memberikan moral leadership — sebagai “cultural
agent”

* Organic intellectuals - Intelektual yang merepresentasi kepentingan
dari kelas pekerja. Salah satu upaya mereka adalah bagaimana agar
kelas pekerja menjadi sadar akan adanya dominasi dan eksploitasi dari
borjuis kapitalis yang merugikan kepentingan kelas pekerja. Mereka

berupaya membantu kelas pekerja untuk mengembangkan alternatif dan
melawan kelompok borjuis kapitalis.

* Traditional intellectuals — Intelektual yang merepresentasi kepentingan
dari kelas borjuis. Mereka melakukan berbagai upaya agar orang melihat
manfaat kapitalisme dan sepakat dengan aturan-aturan kapitalis.
Melakukan counter-hegemony dari kelompok kelas pekerja dan
pendukungnya yang resistensi terhadap Kapitalisme.

* Tapi menurut Gramsci - “All men are intellectuals....but not all men have
In society the function of intellectuals”



Figure 1.3 Overlapping State and Civil Society Institutions
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(Grandvoinnet, Aslam, Raha, 2015: 44)



la: Civil Society as sector
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1b: Civil Society as intermediate sphere
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(Teegen, Doh, and Vachani, 2004: 2)
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Civil society,
the state,
economic,

private
(Kuznetsova, J.
V., 2019)
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Terima Kasih



	Slide 1: Civil Society
	Slide 2: Konsep awal Civil Society (Hann & Dunn, 1996) 
	Slide 3: Perdebatan Konsep Civil Society
	Slide 4: Masyarakat Sipil vs. Masyarakat Madani
	Slide 5: Civil society dan Market
	Slide 6: Berbagai Prinsip Kebijakan Neoliberalisme 
	Slide 7
	Slide 8: Diverse Economy (Gibson-Graham, 2014)
	Slide 9: Gramsci Hegemony -- dua tipe Intelektual yang memberikan moral leadership – sebagai “cultural agent” 
	Slide 10: State – Civil Society Institutions
	Slide 11
	Slide 12: Civil society as sector
	Slide 13: Civil Society
	Slide 14: Civil society, the state, economic, private  (Kuznetsova, J. V., 2019)
	Slide 15: Terima Kasih

